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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menyusun dan mengembangakan lembar
kegiatan peserta didik (LKPD) yang berbasis struktur kognitif dan kemampuan
metakognisi pada materi Fluida Statis. LKPD disusun untuk meningkatan
kemampuan struktur kognitif peserta didik pada aspek struktur Dberfikir
komparatif, struktur representasi simbolik, dan struktur penalaran logis serta
kemampuan metakognisi peserta didik pada aspek planning (perencanaan),
monitoring dan reflection. Materi LKPD disesuaikan dengan standar kompetensi,
yaitu menerapkan hukum-hukum fluida statis, merancang dan melakukan
percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida statis. Tahapan penelitian
pengembangan ini sampai pada tahapan analisis dan mendesain. LKPD yang yang
telah disusun akan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis selain itu
kemampuan kognitif peserta didik dalam aspek mengingat, memahami,
menerpakan, menganalis, dan mengevaluasi serta mencipta serta menciptakan
berbagai konsep yang dibahas yang pada akhirnya akan berpengaruh pada hasil
belajar peserta didik.
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Pendahuluan
IImu pengetahuan  berkembang  pesat

setiap proses pembelajaran menjadi perhatian dan
evaluasi bagi guru untuk menentukan strategi

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang pendidikan. Dengan demikian
seorang guru harus harus belajar beralih fungsi yang
semula sebagai pusat pembelajaran bergeser menjadi
fasilitator. Guru dituntut untuk selalu berinovasi dalam
menciptakan proses pembelajaran yang berfungsi
mengembangkan potensi pelajar dengan karakter
Pancasila, mandiri, berilmu dan bernalar kritis serta
menghasilkan luaran yang mampu berdaya saing secara
global (Hikmawati et al., 2022; Septiyana et al., 2023).
Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru dan
menekankan pada hasil, dimana siswa hanya meniru
langkah-langkah yang dilakukan guru. Akan tetapi

How to Cite:

pembelajaran berikutnya. Salah satu keterampilan yang
harus dikuasi oleh peserta didik yang termuat di
kurikulum 2013 adalah metakognisi (Aulia dan
Ambarwati, 2018).

Kesadaran yang dimiliki
menemukan  solusi secara mandiri terhadap
permasalahan yang dihadapi dan mendapatkan
kognitifnya melalui tahapan merancang, memantau dan
mengevaluasi setiap tindakan yang dilakukan
dinamakan kemampuan metakognisi (Saputra dan
Andiyani, 2018; Anita dan Assagaf, 2019). Selain itu,
kemampuan metakognisi berhubungan dengan cara
berpikir peserta didik tentang berpikirnya sendiri dan

seseorang untuk
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kemampuan mereka dalam memilih strategi yang tepat
untuk memecahkan masalah (Nurhayati, dkk, 2017).
Selain kemampuan metakognisi, struktur kognitif
diperlukan dalam penyelesaian masalah. Struktur
kognitif dapat dikembangkan dengan cara mengaitkan
kemampuan metakognisi yang tersimpan di dalam
memori peserta didik (Kusumadewi, dkk, 2019).

Perkembangan struktur kognitif akan
mempengaruhi keberhasilan seseorang. Struktur
kognitif dibangun berdasarkan pemahaman dan
pengalaman yang dialami peserta didik (Mahardika,
dkk, 2018) sehingga akan melahirkan keterampilan
dalam penyesuaian diri, menyelesaikan masalah
dimulai dengan cara solusi yang paling sederhana
hingga kompleks (Basri, 2018).

Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan guru untuk memenuhi
standar Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun
2003 tentang menyusun bahan ajar yang sesuai
kebutuhan dan lingkungan (Khasanah dan Fadila, 2018)
dan sesuai dengan pembelajaran abad 21 (Hizbi, dkk,
2023). LKPD yang berorientasi pada metakognisi efektif
dan dapat digunakan (Amelia, dkk, 2020) akan tetapi
belum diintegrasikan paa struktur kognisi. Oleh karena
itu, penelitian bertujuan untuk merancang LKPD
berbasis struktur kognisi dan metakognisi. Penelitian ini
sejalan dengan bidang unggulan pada topik pendidikan
dan pembelajaran yang inovatif bidang MIPA,
Teknologi, Sosial, dan Humaniora yang terdapat di
dalam rencana strategi penelitian (Renstra) IKIP PGRI
Pontianak 2021-2025. Pada focus pengembangan media
pembelajaran degan kajian dasar dan pengembangan
media pembelajaran berbasis bidang studi (LPPM IKIP
PGRI Pontianak, 2021).

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk merancang LKPD
berbasis struktur kognitif dan kemampuan metakognisi.
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) dengan rancangan
penelitian model pengembangan ADDIE (analysis,
design, development, implementation, and evaluation).
LKPD disusun mengacu pada Standar kompetensi mata
pelajaran fisika kelas XII, yaitu menerapkan hukum-
hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa silabus mata pelajaran Fisika SMA Kelas XI dan
buku ajar. Skema penelitian secara singkat dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Penelitian
Hasil dan Pembahasam
Penilitian ini merupakan penelitian

pengembangan dengan metode ADDIE. Penelitian
dibatasi pada tahapan analisis dan desain produk. Pada
tahap awal penelitian, dilakukan desain produk yang
menghasilkan sebuah LKPD yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan struktur kognitif dan
kemampuan metakognisi peserta didik.

Pada tahap analisis, diperoleh data bahwa di
SMA Walisongo peserta didik menggunakan sumber
belajar dari Lembar Kerja Peserta didik yang berisi
ringkasan materi-materi ajar dan kumpulan soal-soal
dan belum ada LKPD Fisika berbasis struktur kognitif
dan kemampuan metakognisi. LKPD tersebut, belum
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan-kemampuan dalam
mengamati, merencanakan, mengidentifikasi, serta
keterampilan lainya. Konten dari LKPD yang ada masih
berorientasi pada menghapal konsep-konsep dan
menjawab soal-soal.

Berdasarkan hasil tahap analisis maka
dilakukan perancangan produk awal yang akan
dikembangkan. Pengembangan ini mengacu pada
standar kompetensi kurikulum 2013.

Standar Kompetensi

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari

3.2 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida statik

Gambar 2. Standar Kompetensi Fluida Statis

Seorang guru harus berupaya menciptakan
suasana pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada hasil secara klasikal tetapi juga memperhatikan
proses masing-masing individu dengan memperhatikan
hubungan dengan lingkungan sekitar. Setiap anak
memiliki struktur kognitif yang sangat cepat untuk
menangkap dan menginat sesuatu yang nyata (Basri,
2018). Oleh karena itu Lembar kerja peserta didik
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(LKPD) ini disusun sedemikian rupa sehingga
diharapkan dapat menggali struktur kognitif dan
kemampuan metakognisi peserta didik. Aspek-aspek
yang diharapkan berkembang, diantaranya mengamati,
representasi, kemampuan bernalar, dan berkolaborasi.
Oleh karena itu, sebelum menyusun tujuan
pembelajaran yang ingin dihasilkan dalam proses
pembelajaran dalam menggunakan LKPD berbasis
struktur kognitif dan kemampuan metakognisi, terlebih
dahulu disusun Indikator struktrur kognitif dan
kemampuan metakognisi. Struktur kognitif yang
dikembangakan mengikuti Garner (Kusumadewi, dkk,
2019), memiliki 3 aspek dan dideskripsikan pada
indicator-indikator struktur kognitif (Tabel.1).

Tabel 1: Indikator Struktur Kognitif

Aspek Indikator
Memproses informasi dengan
Struktur mengidentifikasi bagaimana suatu data
Berfikir sama dan berbeda, seperti dengan
Komparatif melakukan recognition, menghafal,
Kklasifikasi.
Mengubah informasi menjadi sistem
Struktur pengkodean yang dapat diterima secara
Representasi kultural, seperti ke dalam bentuk
Simbolik gambar, bahasa verbal dan nonverbal,
dan matematis.
Menggunakan strategi berpikir secara
sistematis dalam memproses dan
menghasilkan informasi dengan
penalaran deduktif dan induktif,
Struktur pemikiran secara analogis dan dapat
Penalaran memebuat hipotetis, mengetahui
Logis hubungan sebab akibat, menganalisis,

mengsintesis, mengevaluasi proses yang
telah dilakukan, mengelompokkan
masalah, dan pemecahan masalah
sehingga dapat menyimpulkan.

Pada kemampuan metakognisi, terdiri dari 3 aspek yang
akan dikembangakan mengacu pada (Saiful, dkk, 2020).
3 aspek tersebut dijabarkan pada indicator kemampuan
metakognisi seperti pada Tabel.2

Tabel 2: Indikator Kemampuan Metakognisi
Aspek

Indikator

Meliputi kegiatan pendugaan hasil
(hipotesis), perkiraan strategi pemecahan
masalah, memperkirakan alat dan bahan

Planning serta memperkirakan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.
Meliputi kegiatan pengujian,
Monitoring memperbaiki hal-hal yang keliru dan

dapat menghambat, penjadwalan ulang
strategi yang dilakukan
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Aspek Indikator
Menyimpulkan konsep berdasarkan hasil
Reflection eksperimen dan sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Setelah penentuan indicator struktur kognitif dan
kemampuan metakognisi, kemudian disusunlah tujuan
pembelajaran  yang  angina  dicapai. Tujuan
pembelajaran disusun secara operasional sehingga
mempermudah dalam menentukan pengukuran tingkat
keberhasilan dari tujuan yang ingin dicapai (Gambar.3).

Tujuan Pembelajaran

1. Menjelasakan hukum-hukum fluida statisk

2. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam hukum-hukum
hukum hidrostatis

3. Merepresentasi dalam bentuk gambar, verbal dan
matematis

4. Merancang percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
hukum hidrostatis

5. Melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
hukum hidrostatis

6. Menganalisis fenomena pada hukum hidrostatis

7. Menyimpulkan hasil pembelajaan pada hukum
hidrostatis

Gambar 3. Tujuan Pembelajaran Fluida Statis

Proses perencanaan dilakukan dengan menentukan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan
pembelajaran  sangat penting kareana  akan
mempengaruhi bangaimana perencanaan estimasi
waktu, persiapan alat dan bahan serta materi apa saja
yang akan disampaikan oleh pendidik (Imran, dkk,
2024)

Setelah tahapan penentuan tujuan pembelajaran,
kemudian dirancang langkah-langkah pembelajaran di
dalam LKPD yang memuat indikator yang harus
dimiliki oleh peserta didik berasarkan struktur kognitif
dan kemampuan metakognisi seperti pada Tabel.3

Tabel 3: Indikator Yang Diharapkan

Aspek Indikator
Mengamati mengamati demonstrasi yang dilakukan
guru.

Reprentasi menggambar fenomena yang muncul
simbolik dari hasil pengamatan demonstrasi

iy membuat pertanyaan dari fenomena
Mercognisi . .

yang didemonstrasi guru

Kolaborasi Peserta didik mendiskusikan dan
klarifikasi memilih pertanyaan terbaik
Menduga/hipotes

s Membuat hipotesis dari pertanyaan

merancang langkah-langkah kegiatan
untuk menguji hipotesi
memperkirakan alat dan bahan yang
diperlukan
menuliskan hal-hal yang mempengaruhi
dalam proses pengujian hipotesis

Perkiraan stategi
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Aspek Indikator
Pemecahan menuliskan langkah-langkah perbaikan
masalah ketika melakukan kekeliruan

) menyimpulkan konsep dari
Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
Mengamati mengamati demonstrasi yang dilakukan

guru

Representasi menggambar fenomena yang muncul
simbolik dari hasil pengamatan demonstrasi

l?_Buatluh pertanyaan berdasarkan kejadian yang

Agusustus 2024, Volume 8 Issue 2, 174-179

didemonstrasikan quru

Pada tahap awal dalam penggunaan LKPD berbasis
struktur kognitif dan metekognisi, tahap orientasi
masalah. Peserta didik dilatih dalam aspek mengamati
sebuah fenomena yang didemontrasi guru. Kemudian
dari fenomena yang ada peserta didik dilatih untuk
merepresentasikan hasil pengamatan ke dalam bentuk
gambar dan verbal (Gambar.4), membuat pertanyaan
(Gambar.5) dan mendiskusikan bersama teman
kelompok untuk memilih pertanyaan terbaik (aspek
kolaborasi) (Gambar.6), membuat hipotesis dari

pertanyaan tersebut (Gambar.7)

LKPD Fluida Statis

Orientasi Masalah

il 4
- |

T

-»>-

+¢ Perhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh gurul

1. Gambarkan berdasarkan kejadian yang didemonstrasikan
quru!

Gambar 4. Tahap Orientasi (Aspek mengamati dan
representasi)

Pada tahapan orientasi masalah, peserta didik dilatih
untuk memiliki kemampuan untuk mengamati
fenomena yang diemonstrasikan oleh  guru.
Demonstrasi berupa ketika sebuah bejana yang terisi air
dan diberi dua buah lubang yang berada pada
ketinggian yang berbeda. Siswa diminta untuk
mengamati, mana dari kedua titik Lubang tersebut yang
memiliki pancara terjauh. Setelah mengamati
demonstrasi yang dilakukan oleh guru, peserta didik
diminta untuk mengbarkan berdasarkan fenomena
yang terrjadi.

Hal ini untuk melihat sejauh mana pemahaman konsep
peserta didik terhadap tekanan hisdrostatis. Apabila
siswa keliru dalam mempresentasikan konsep ke dalam
gambar, maka dapat dikatakan siswa belum
membangun konsep dengan baik (Suningsih dan Istiani,
2021; Doyan, dkk, 2018).

Gambar 5. Tahap Kemampuan Membuat Pertanyaan

3. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat, diskusikan
dengan teman-teman kelompok Anda, manakah pertanyaan
yang dianggap paling mewakii dari kejadian tersebul

Gambar 6. Tahap Kemampuan Kolaborasi

Buatlah hipotesis dari pertanyaan tersebut!

& |

Gambar 7. Tahap Kemampuan Membuat Hipotesis

LKPD berbasis struktur kognitif dan kemampuan
metakognsisi diharapkan dapat memberikan stimulus
peserta didik secara aktif dalam proses pemecahan
masalah (Gambar.8). Peserta didik diberi kebebasan
untuk menentukan strategi dan langkah-langkah
penyelesaian masalah. Hal ini untuk menghindari
peserta didik mengambil keputusan yang sama dengan
yang disampaikan oleh guru (Doyan, dkk, 2018).
Dalam indikator kemampuan metakognisi disusun
untuk melibatkan dan melatih secara aktif kemampuan
berpikir peserta didik. Senada dengan Amelia, dkk
(Amelia, dkk, 2020) yang menyatakan bahwa dalam
kemampuan metakognisi, proses berpikir seseorang
dilibatkan secara aktif dalam proses berpikir (kontrol
aktif).
LKPD vyang dikembangkan diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan metakognisi. Hal ini
dikarenakan peserta didik dirangsang untuk lebih
menyadari pemikiran, pengetahuan dan kebutuhan
untuk memperoleh pengalaman belajar (Imaran, dkk,
2024). Kemampuan memiliki kesadaran untuk melihat
bagaimana proses perencanaan, pemilihan strategi yang
baik atau tidak serta dapat memeriksa kesalahan yang
terjadi sehingga menjadikan sebagai bahan evaluasi
(Rosali, 2024) selama pembelajaran. Hal ini akan
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis selain itu
kemampuan kognitif peserta didik dalam aspek
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mengingat, memahami, menerpakan, menganalis, dan
mengevaluasi serta mencipta (Nuryadi, dkk, 2024) serta
menciptakan berbagai konsep yang dibahas (Firdaus,
2018) yang pada akhirnya akan berpengaruh pada hasil
belajar peserta didik (Syamsuriyawati, dkk, 2024).

Kesimpulan

LKPD ini telah dirancang berbasis struktur kognitif dan
kemampuan metakognisi. Kemampuan peserta didik
yang akan dikembangkan pada LKPD adalah struktur
kognitif yaitu struktur berfikir komparatif, struktur
representasi simbolik, struktur penalaran logis dan pada
kemampuan metakognisi pada kemampuan planning
(perencanaan), monitoring, reflection. Materi LKPD
disesuaikan dengan standar kompetensi, yaitu
menerapkan hukum-hukum fluida statis, merancang
dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-
sifat hukum hidrostatis. =~ LKPD berbasis struktur
kognitif dan kemampuan metakognisi ini masih perlu
dilakukan studi kelayakan, keefektifan dan kepraktisan.
Oleh karena itu, penelitian akan dilanjutkan kepada
tahap selanjutnya.

Ucapan Terima Kasih
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